KATA PENGANTAR

Mempelajari proses terbentuknya konstruksi makna yang terdapat pada ekspresi
metaforis, terutama di dunia politik, selalu menjadi tema menarik dan tetap akan
menjadi tema penting dalam setiap pemikiran dan konsepsi tentang kebahasaan di
masa mendatang. Perbandingan dua hal yang tidak berhubungan namun saling berbagi
karakteristik secara tidak langsung memberikan esensi bahwa setiap ekspresi-ekspresi
yang bersifat abstrak tetap dapat dibahasakan. Lebih dari itu, ekspresi metaforis juga
merupakan manifestasi dari konvensi persepsi, interaksi sensori dan visual, dan skema
citra yang tercipta dari perkembangan kognitif manusia. Maka, setiap ekspresi
metaforis yang muncul, terutama di dunia politik, menjadi representasi dari gagasan
setiap penuturnya.

Hal tersebut lah yang akhirnya menjadi pemicu bagi penulis untuk menulis
sebuah penelitian dengan judul “Metafora Ontologis pada Dua Tajuk Berita Politik
Berbahasa Inggris: sebuah Kajian Semantik Kognitif”. Penelitian ini terdiri atas 5
(lima) bab; Bab | Pendahuluan, Bab Il Kajian Teori, Bab Il Objek dan Metode
Penelitian, Bab IV Temuan dan Pembahasan, Bab V Simpulan dan Saran. Sebagai
pengantar, uraian dalam penelitian ini berusaha menghindari analisis yang terlalu
teoretis dan berbelit-belit serta mengusahakan implikasi pemahaman teori terhadap
persoalan-persoalan secara lebih praktis.

Selama masa penulisan, ada banyak individu yang telah sangat membantu dan
mengkontribusikan waktu, tenaga, dan pengetahuan serta ide dalam mengembangkan
penelitian metafora ontologis ini. Maka, penulis ingin mengucapkan terima kasih
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